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INTISARI

Adanya minyak i Indonesia sebenarnya sudah diketahui sefak dofile kala
dalam bentuk rembesan i pelbagal tempar dengan peibagai nama dan lukisan.

Seorang pedagang Belanda di Cirebon yang berhasil lagl beranl, Jan Reerink,
adalah  orang pertama yung menyoba melakukan eksplorasi mimyak o Indonesta
{ Hindia Belandal, Pengeboran di desa Pallmanan menghasiikan  minyak yang sangal
kental disertai air panas yang menyembur setinggt 15 meter.

Namun pade tanggal 31 Juli 1876, Reerink menyerah dan kembali ke usahanya
semula di Cirebon,

Seratus tahun vang dahy, dalam buwlan Jueni 1885, Aeitko Jfans Zifiker berhasil
mengebor sumur periama di Telaga Turggal No. | dan menghasilkan minyak secara
komersial pada kedalaman 22 meter (sumber utema di kedalaman F20 - 160 meterl).

Tanggal |7 Agustus 1543, Bangse Indonesia menyatakan kemerdekagnnyd, yang
diikuti dengan perang kemerdekaan di selur wilgyahrya.

Sermentara tu di bidang perminyakan pun dilakukan perjuangan untuk rrrerrpero feh
kekuataan atar sumber dava alomnyva, delams hal inf minyak dan gas bumi Ussha

;ru pun berhasil, sehingge dapar dilakukan  pengelolaan sendiri atat mrimpak dan gas
TR S

Kinl, dalam usianye vang seabad, minyak dam gas bumi telah dapar mendukung
pentbiavagn bagi pembangunan Bangsa menupi ke arah citg-civa kemerdekaan dan
kefavaun Bangsa fndonesta,

ABSTRACT

The existence af ofl in Indowesia had been known seemingly Since fme
immemortal, in the form of seepages in varicus paris of the couniry under various
narmes ard deseripiions.

A successful and adveniurous Dutch shopkeeper in Cirebon, Jan Reerink, was
the first man to undertake perroleum exploration in Indonesia fthe Netherlands
Indies). The well which was drilled in Palimanan produced a wvery viscous oil
aceompanied by @ hot spring which spouted abour 15 m high. Bur on July 31,
I876, Reerink gave up and returtted to his shop in Clrebon.

Exactly hundred vears ago. in June, 1885, Aeilko Jan Ziftker, drilled his first
suecessful well, Telaga Tunggal No. 1 and found oil at 22 m (main reservoir &t 2e
— 160 mi

On August 17, 1945, the Indonesians declared their independance. which was
followed by the independance war fn varios parfs.

Mearwhile, in the field of petroleum they struggled for reaching e authoriry an
their wature resources. Those effarts were succeeded, so thar they couwld mangge
phelr own oil and gus resources

Teo dav, i the age of @ hmdred years, off and gas has been able to support the

national development progrian
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. PENDAHULUAN,

Minyak bumi di Indonesia telah dikenal
jauh szbelum saat ditemukan pada tanggal
15 Juni 1885 oleh Aeilko Jans Zijlker di
sumur Telaga Tunggal Mo, | di daerah
konsesi Telaga Said, Sumatera Utara,

Waktu itu orang mengenal minyak melalu
rembesan-rembesan i permukaan bumi. Me-
reka memakainya untuk pelbagai keperluan,
buik sebapai alat perang, obal, maupun pe-
nerangan.

Namun, sehelum A1 Zijlker menemukan
minyak secara komersial, scbenarnya di Jawa
telah dilakukan pengeborandan berhasil me-
nemukan minyek bumi. Orang yang mela-
kukannyz falah Jan Reerink di Cibodas
dekat Majalengks dan Kadipaten di kaki
gunung Ciremai  dalam bulan Desember
1871, vang gagal; Dan dilanjutkan penge-
boran di desa Panais, Majalengka, Cipinang
dan Palimapan, di mana di tempat terakhir
ini menghasilikan minvak vang sangat kenfal
disertai dengan sumber pir panas yang me-
mancur setinggl 15 meter. Meskipun ada
bantusn dama dari sebuah bank Belanda,
Nederlandsche Handel Maatschappii dan
uang sendiri, Reerink akhirnya menverih
pada tanggal 31 Juli 1876 karenas mengalam:
kegagalan,

Penemuan minyak oleh AJ Zijlker paca
tahun 1885 tersebut berkat adanya dana dari
negerinya dan adanya konsesi dari Sultan
Langkat.

Pada tnhun 1886, seorang insinyur
muda & Semarang vang bernemit Adrizan
Stoop mendapatkan fin dari Gubermnur Jen-
deral O van Rees, seorang penganjur kuat
untuk cksplorasi minyak, untuk mengadakan
penelitian  di  Amerika Serikat  tenting
pengeboran minyak. Di sana ia  berhasil
mengumpulkan  banyak informasi  yang
sangat berguna dan menyusun laporan pen-
ting tentang industri minyak di Amerika
Utar=.

Sotelah Stoop kembali, pada tanggal 22 Juli
1887 mendirikan perusghaan di Surabaya,
untuk eksplorasi dan pengembangan minyak

di Jawa, vang dinamakan Dortsche Petro-
leum Maatschappil. Kala itu di dekat Sura-
baya terkenal adanya rembesan minyak yang
digunakan schagai bahan menyamak kulit
dan dijual sebagai obat, Dia mengadakan
pengeborsn di dekat Surabaya dan berhasil
mendapatkan keuntungan yang besar. Ke-
mudian in mendirkan pengilangan minyak
yang pertama di dekat Wonokromo pada
tahun 1890 dan di Jawa Tengah mendirikan
pengilangan di Cepu pade tahun 1894 yvang
merupakan kilang kedus.

Tidak lama kemudian, Shell Transport
and Trading Company menemukan minyak
di Kalimantan Timur dan mulai mendirikan
pengilangan kecil di Balikpapan yang mulai
bekerja tahun 1 B99.

Pada pergantian abad, yadtu myemasuki
abad ke-20, minyak telah ditemukan di Su-
matera Utara, Sumutera Selatan, Jawa Te-
ngah, Jawa Timwr dan Kalimantan Timur.
Demikian puls telash diditikan kilang-kilang
minyak di deerah-daerah tersebut. Pada wak-
tu itu terdapat 18 peruszhaan yang me-
ngadakan eksplorasi di Indonesia (Hindia

Belandal,
Peristiwa penting yang tepadi pads
tahun 1902 adalah  bergabungnya  Shell

Transport dengan Royal Dutch Perroleum
Company Ltd, yang dalam perkembangunnya
kemudian membentuk  kelompok  Royal
Dutch/Shell pada tanggal 24 Pebruar 18907
dan kemudian dikenal di seluruh dunia se-
bagai "Shell™,

Pada tshun 1914, NKPM (Neder-
landsche Koloniale Petroleum Maatschappij)
menemukan minyak pertama kali di dekat
Cepu. Dari konsesl yang dibelinya di Su-
matera Tengah, NKPM menemukan minyak
di Talang Akar yang berkembang menjadi
lasdang terbesar sebelum Perang Dunia Ke-
dua.

California Texas Qil Company (Caltex)
mengebor sumur eksplorasi pertama di Se-
banga, 65 km sebelah Utira Pakanbaru, pada
tshun 1939 dan menunjukkan adanys mi-
nyak di daerah itu. Ketika Caltex melakukin
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persiapan  untuk  mengebor sumur  perta-
manya, Jepang menyerbu Sumatera Utara,
Dari alat-alat pengeboran yang ada, Jepung
memanfaatkan menara  pengeboran untuk
menggali sumur pertama pada struktur Minas
dalam bulan Desember 1943, menghasilkan
minvak dari kedalaman 700 meter. Di ke-
mudian hari, Minas berkembang menjadi sa-
lah satu dari sekitar 30 ladang minyak ter-
hesar di dunia.

Tiga Besar di Hindia Belanda kala itu

adatah Shell, Stanvac dan Caltex. namun
menjebing Perang Duniz Kedua sehenarmya
industri minyak adalah Shell dan Stanvac
karena Caltex belum berproduksi,
Akan tetapi mereka membentuk N.V. Ne-
derlandsch Nieuw Guinea Petroleum Maat-
schapplj (NNGPM) untuk eksplorasi di Irian
Jaya. Pada tanggal 23 Mei 1935 NNGFM
mendapatkan hak-hak khusus selama 50 tu-
hun di daerah New Guinea Block dekat So-
rong i daerah Barat pulau itu, Dalam pe-
laksanaan program eksplorasinya perusahaan
it mengalami kesulitan karena daeralinya
yang sangatl terpencil dan ganas, serta hanya
menemukan minyak yang keclkecil kapa-
sitasnya. Daerah itu ditinggalkannya pada
bulan Pebruar 1942,

Setelah kemerdekaan, bangsa Indonesia
masih berjuang untuk menegakkan kekuasaan-
nya, termasuk dalam penguasaan hasil bu-
minya, yang antara lain minyak. Sedikit
demi  sedikit, kekusssan itu diperolehnya
antura lain berkat keberhasilan dalam mem-
batatkan securn sepihak persetujuan Konpe-
rensi Meja Bundar (KMB).

Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1959, telah menetapkan pembatalan hak-hak
pertambangan termasuk Konsesl dan K.on-
trak § A pertambangan minyak dan gas
bumi tidak diberlakukan lagl secara akliif,

Setelah Dekrit Presiden untuk kembali
ke Undang-Undang Dasar 1945 tanggal 5 Juli
1959, muncul Peraturan Pemerintah Peng-
ganti Undang-Undang Nomer 44 fahun
1960, tanggal 26 Oktober 1960, yang ke-
mudian disahkan menjadi Undang-Undang
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Nomor 44 Prp tahun 1960 dan disebut juia
Undang-Undang Pertembangan Minyak dan
Gas. Bumi, Ketentuan-ketentuan yang - fey-
muat  dalam  undang-undang tersebul me-
negaskan tentang kedudukan MNegara dalam
mengelola sumber slamnya dan mempunyai
arti bahwa sistem konsesi vang selama ini
berlaku, dihapuskan dari bumi Indonesia.
Secara bertahap sistem konsesi vang ada
diubah menjadi Perjanjian Karya, di mana
pada dasarnya perjanjian karya ini mengubah
kedudukan perusahaan asing yang semula
adalah pemegang Konsesi menjadi hanya
kontrakior dari perusahaan negara Indonesia.

Sebenarnya  usaha mengakhiri  sistem
konsesi  tersebut  memperoleh  lentangan-
tentangan, baik dar Kalangan pemegang
konsesi maupun dari kalangan internasional
yang mempunyal kepentingan di delamnya.
Namun dengan penuh  kevakinan ber-
landaskan politik dan perundang-undengan
Indonesia, maka prinsip-prinsip penguasasn
minyak oleh Negara guna kepentingan se-
luruh rakyat Indonesia berhasil diterapkan
dan ditegakkan

Setapak demi setapak penguasaan suim-

ber daya alam ini makin dapat digenggam
aleh bangsa Indonesia, Perjanjian Karya yang
telah mampu mengubah sistem konsesl di-
perbaiki lagi peranannya Perbaikan ini ke-
mudian dikenal dengan Kontrak Production
Sharing (KPS), Yang memuat prinsip bahwa
manajemen operasi berads di tangan Per
usahaan Negara.
Ketika KPS ini diberlakukan, banyak kritik
dilontarkan oleh perusahasn minyak inter-
nasional. Mereka menyangsikan kemampuan
puterg-putera  Indonesia untuk  mengelola
operasi yang rumit dan memerlukan investasi
vang besar, Lebib-lebih mereka memandang
bahwa sangat sulit mengendalikon par kon-
traktor vang lebih berpengalaman dan telah
memiliki sistem yvang sempurna.

Keadaan itu berubah setelsh IAPCO
sebagai kontraktor KPS yang pertama  ber-
hasil mepemukan minyak secara komersial
di  daerah lepas pantai. Perusahaan-



perusahaan minyak asing lainnya mau me-
nandatangani KPS, sehingga sciring perkem-
bangannyve dewasa i KPS diakui dakim
dunia perminyakan sebagai salah satu bentuk
kera sama vang menguntungkan,

Dari waktu ke wakiv,operasi perminvakan di
daecrah Jepas pantai makin berkembang, se-
hingga keadaan ini merupakon puln pér-
wujudan dan pengisian Wawasan Nusantara
vang dicetuskan oleh Pemerintal tanggal 13
Desember 1957 wvang dikenal dengan Dekla-
rasi Djuanda. Perwujudin din  pengisian
Wawasan Nusantara ini merupakan sumbang-
an tethadap perjuangan memperoleh - peng-
akuan internasional atas kesatuan yang utuh
dari wilayah daratan dan perairan Nusantara,

Dalam perkembangan selanjutnya, bagt
Indonesia’ keadann  itu  telah  mengubah
jumlah produksinva dan minyak serta gas
buminya  meénjadl penopang ulama  bagl
pembangunan nasional.

Perkembangan produksi yang pesat ini di-
mungkinkan oleh perkembangan  produksi
lepas pantai, Pada tahup-tahun awal setelah
kemerdekaan, produksi minyak Indonesiz
rata-rata 6.000 barrel per hari, sedangkan
pada awal Pelita 1 rtingkat produksi mi-
nyaknya adalah 779.000 barrel per hari.
Sedangkan tahun 19711972 mencapal
G31.000 barrel per hari. Produksi ini mening-
kat terus, sehingga menjelang akhir Pelita
ke-2 mencapal 1,7 juta barrel per hari.

Mamun sejik merceotnya harga minyak
yang terus menerus terjadi, OPEC telah
membatasi produksi Indonesia pada tahun
1982 sebesar 1,3 jut: berrel per hari;
Kemudian pada tahun 1984 diturunkan lagi
menjadi sebesar 1,189 juta barrel per hari.

DM zamping minyvak bumi, berangsur-
angsur Indonesia telah memanfaatkan gas
bumi pula. Semula, gas bumi ini hanya di-
gunakan sebagai Industri pupuk; Namun ke-
mudian dimanfzatkan pula untuk industri
petrokimia, peleburan  baja, pembangkit
tenuga listrik, gas kota, Liquefied Petroleum
Gas (LPG). Dengun ditemukannys lapangan-
lapangan gas bumi dengan produksi yang
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besar di Arun, Aceh dan Badak, Kalimantan
Timur, maka Indonesia telah mengekspor gas
bumi dalom bentuk cair {LNG) dan kon-
densat; Balikan kini menjadi negara terbesar
dalam ekspor LNG di dunia:

Menvimak perkembangan minvak dan
gas bumi selama seabad ini, kiranyva meru-
pakan perjalanan sejarah industci minyak dan
ges bumi vang telah menelan wakto cukup
pamiang, meskipun ini sebendrnya yangka
waktu yang sangat pendek dibandingkan
wmur sejarah manusia itu sendici
Lebih-lebih kini; di tengah-tengah persaingan
vang keras di dunia minyak dan gas bumi,
Indonesia  masih menghadapi  masalah-
masalah kaderisasi tenaga kera, pemupukan
modal, penelitian dan pengembangan tek-
nologi, penguasaan  ketrampilan  dan  pe-
nealaman, yang berjalan seiring dengan ting-
kat kemajuan industri perminyakan Indo-
esia.

II. AWAL PENEMUAN DAN PERKEM-
BANGAN MINYAK BUMI INDO-
MESIA
Tahun 1885 merupakan tahun ditemu-

kannya minyak bumi i Indongsia dan me-
rupakan tahun awal industri perminyakan di
Indonesia, Namin sebenarnya, minyak bumi
ind telah dikenal oleh manusia jauh sehelum
itu.
Kapal Mabi Muh dan keranjang anyamannya
konon dilapisi olch  "aspal alam" yang
dinmbil dari permukean tanah, Demikizn pula
Herodotus, scorang ahlio di jaman sebelum
Masehi, Marcopolo seorang pengelana duma
dan lein-lainnya telal berceriters lenlang
cairan hitam ini yang ke Iuwar darl dalam
bumi dan dapat dipakai sebagai olat, sehagai
abor, dapat dibakar, diolah dan lain seba-
zainya,

Pendiuduk sepanjang Selat Maluks pada
abad VI eclah memanfaatksn "lempur
hitam™ ini untuk bahan baksr peperangun,
yang dapat diambil dari rembesan-rembesan
i muka bBuimi.

LEMBAMAN FUDLIMASI LEMIGAS MO, RITRES



Bahkan rakyvar Aceh telah dapat ménga-
lahkan armada Porlugis dalam  pertempuran
di laut, vaitu dengan melontarkan bola-bola
api dan gumpalan Kain yang dicelupkan ke
dalam minyvak bimd.

A, Penemuan Pertama di Indonesa

Setelah Drake di Amerika mensmukan

minvak dengan penge boran-penge borannya,
dunia telah dijangkitl demam pencarian mi-
nyak, termasuk orang-orang Belands yang
menguasai  Hindia Belanda, Mereks sibuk
menean informast mengenm adanys rembes-
an-rembesan vang mengandung minyak,
Jan Reerink telah monemukun minyek dalom
pengeborannya di dasrah Panais. Mujalengka,
Palimanan, Di daerah yang terakhir iu i
menemukan minyvak yang menyembur se-
tinggl 15 meter disertai oleh air panas
Namun karena tiadanya pengalaman, per-
platan yanp seadanya, maka akhimye menye-
rahlah ia pada tanggal 31 Juli 1876, karena ha-
nva kegapalan saja vang la perokh selama  me-
lukukan pengeboran-pengeboran,

Remudian Asilks Jans Zijlker, seorang
pimpinan perkehunan tembakau df Sumeateri
Uitara menemukan réembesan-rembesan  mi-
nvak wang semula diinformasikan oleh pen-
duduk. Setelah diketahuinyva bahwa minyvak
rersebud  mempunyal  kuwilitas yang  baik,
maka ia meminta konsesi kepada Sultan
Langkat dun memperolch doerah vang di-
inginkannya
Konsesi vang diperoleh Zijlker ini di Ke-
mudian hari me rupakan titk tolak pendiran
perusahann yang dikenal sekarang schagai
Shellf Roval Dutch,

Zijlker dengan tukong-tukang bornya mulai
mengebor di  deksl muara sungzi  Lepan.
Mulag-muln diperoleh 200 liter minyak i
sumur Telaga Tiga pada kedalanun 96
mater, Tetaps di kemudian hari pengeboran
ini peeal dan mereka pindah ke Telaga
Tunggal. Mamun karena struktur tanah sa-
ngat keras, barulah pada pengeboran kedua
diperoleh minyak pada kedalaman 22 meter
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S pertoma Telups Tomegal [

sebanyak 1710 liter dalam <48 jam dan pada
kedalgman 31 meter  dipercleh  minyak
sehanvak Bodl liter,

Padn kedalaman 121 meter terjadi semburan
minyak, air serts ges yvang sangat kKwat; liu
terjadi pada 'tanggal 15 Juni 1885, Sumur ini
vang dissbut sumur Telags Tungpal—1, me-
rupakan awal dirulsinya scjamh  permi-
nvakan i Indonesia  dan dikenal sebagai
sumur komersial pertama,

Sementara itu usaha mengembangkan
daerah ini mengalomi Kesulilan Karena modal
vane dipunyainya habis
Sementara banvek dan rekannya vang be-
lajar teknologi pengeborun, produksi, pe-
ngolahan, penyimpanan, pengangkuwian dan
ekspor ¢dan  kembali menyelidikl  potensi
dasraly Telaps Tunggal. Zijlker tidak dapat
menikmati | keberhasilan  teman-temannys,
karena g meninggal secam mendadak pada
tahun 1890,

B, Perkembangan Pertambangan dan Iu-
dustri Perminvakan

Seorng dhil ilmu kimia dari Universitas
amsterdam di Negeri Helanda, melakukan
analisa  terhadap contoh-contoh  rembesan
minyak Indonesia (dahuluy Hindia Belanda)
Ahli ving bernama Profesor van Baumhauser
tersebut melaporan hasil anabisanyva yang

11



mengatekan behwne di Indonesia terdapat
minyak vang mutunya sangat balk untuk
disuling. Di lokasi-lokasi rembesan minvak
yang diketahui waktu itu, temyata sekarang
memang merupakan lapangan minyak yang
buik.

Berdasarkan kesimpulan dan  saran  van
Baumhauser, maka berdiriluh perusshaan
Dortsche Petroleum Maatschappij di Jawsa
dan Royal Dutch di Sumatera.

Diawali oleh Zijlker tersebut, kemudian

ditemukan minyvak bumi secara komersial di
Kruka, Jawa Timur tahun 1887, Ledok, Cepu
tahun 1901, Sanga-Sanga, Kalimantan Timur
tahun 1897, Pamusian, Tarakan tahun 1905,
Talang Akar pada tahun 1921,
Untuk mengolah  minyak bumi yang di-
temukan  itu, maka didinkanlah beberapsa
kilang pengolahun, antare lsin di Wono-
kromo pada tahun 1890, Pangkalan Brandan
LB%], Cepu pada tahun 1594, Balikpapan
tahun 1894 dan Sungai Geronp pade tahun
19286,

Dapat dikatakan bahwa metode ilmiah
tidak dilakukan oleh Reerink maupun oleh
Zijlker dalam mendapatkan minvaknya,
Mereka hanya berpedoman kepada rembes-
an-rembesan minvak saja.

Mamun sekitar tahun 1890 telah berkembang
teori antklin yang merupakan bentuk la-
pisan batuan menyerupai kubah tertutup,
yang dinvatakan pula bahwa df antiklin
itulah terperangkapnya minyak. Pengeboran
yang dilakukan di deerah-daerah yang diduga
merupakan antiklin sangat kurang keberha-
silannya. Sucoess rationya kecil yaitu 1 ; 30.
artinya dari pengeboran 30 sumur hanva
gatu yvang berhasil,

Kemudian ilmu pengetahuan dan tek-
nologi pun berkembang, Cara pencaharian
minyak bumi sudah merupakan perpaduan
antara metoda geologl dan metoda geofisika.
Perpaduan metoda tersebut menghasilkan
gntara  lain  lapangan-lapangen  Sebanga
(1940), Durl (1941), Minas—1, Demikian
pulan  telah berkembang metoda-metoda
seismik, mikropaleontologl, metoda geokimia
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organik, sehingga telah menyebabkan makin
telitinya manusia dalam nenentukan duerah-
daerah yang mengandung minyak.

Demikinn  pula  perkembangan studi-studi
basin  {cekungan) vang dilukukan secars
ilmiah, telah dapat membuat tafsiran-tafsiran
bawah permukain bumi, mana lapisan-
lupisen yong mengandung minvak dan gas
bumi, schingga lapangan minvak dan gas
bumi di dunin telah puls ikut berkembans
Stccess ratio meningkat me njadi 1 7 9, sustu
Kemajuan yang luar hissal

Demikian pula dengan pendekatan  yvang
lebih terarah dan perpudian metode-meioda
di atas dapat diketahui adanys endapan
hidrokarbon  yang  komersial, yang sebe-
lumnya tidak diketahui. Pengetahun vang
mendalam dani teori fustes dan teori endapan
delaik telah puls menyumbang pengetahuan
manusia terhadap endipan hidrokarbon yang
sebelummya tidak disangkn ndanyva, Belum
lagi bertumbahnya pengetahuan  manusia
terhadap teori-teori  lempeng  tektondk,
seg-floor spregding, Konsep conrfrental deift
vang mengikibatkan adanya perkembangan
pemikiran geologi dalam pencaharian endapan
hidrokarbon, sehingea  ditemukan  daerah-
daerah lapangan minvak dan gas bumi, baik
di daratan maupun di lautan/dacrah lepas
pantai.

Demikian pule dulam teknik penge-
boran, vang semuln dilakokan dengan bor
tumbuk (eable tool drilling) berubah menjadi
pemakaian bor putar frotary drilling), vang
di kemudian hari teknologi bor putar ini pun
berkembang menjadi  pengeboran  berarah
{directional drifling) Pengeboran bererah ini
mempunyaioartt bahwa pengeboran vang di-
lnkukan sudah tidak perlu lagi berdiri tegak
di atas tempat yang akan dibor, tetapi dapat
dilakukan dari tempat lain, sedangkan mata
bornya dapat diarahkan ke tempat yang di-
inginkan dengan peralatan yang dapat me-
ngatur arah matn bor,

Kemajuan teknologi pengeboran ini  pun
disertai kemajuan dalam membuat cairan
penekan tekanan tnggl yang timbul pada
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saat pengeborun. Cairin penekan ini bissa
disebutl lumpur bor, yvang selain dapat me-
nekan tekonan dard dalam sumur, juga ber-
fungsi membawa serbuk bor atou serpihan/
kepingan batuan formasi dan mendinginkan
mita bor/pipa-pipa bor.

Selain ity juga kemajuan dalam pelbaga
macam weldf Jog, sangat membantu  dalam
mengidentifikasi adanya hidrokarbon pada
cateannya  ataupun . pada  serpihan  formas
vang ke luar dar dalam sumur bersama
lumpur bor. Jenisjenis well log ini sntara
luin drifling log yang menyatat wakiu ysng
diperlukan untuk mengebor formasi setiap
kaki: Eleciric Log vang dapat digunakan
untuk mengukur sifat-sifat listrik dari for-
miasl din ffuidenya

Dengan  dilakukannva pengeboran-pe.

peeboran i daerah lepas pantai .dan  lawt
dalam, teknologl pengeboran ini pun ber-
kembang, imeskipun pada prinsipnya pema-
kaiannya  adalah dengan sistem  bor putar.
Yang berbeda adalah di daratan dipakal me-
nara pengeboran dan dikenal ads tign pens,
vaitu menara konvensional yang terdiri duri
konstruksi  bagian per bagian, mendara por-
tabel, yang dapat dikaitkan satu samz lain
baglan-bagiannya dan didirlkan sebagal satu
unit penub, serta menara mobil, yang dibuat
untuk dapat bergerak dengan cepat dan
mudzl dipindah-pindahkan.
Di laut, dipakai plecform atau  anjungan
konvensional, anjungan lsut dangkal, kepal
pengehoran dan anjungan mengapung. lek-
nolog lepas pantai yang dipakai di Indonesia
telah dindukan modifikasi-modifikasi tertentu
untuk memenuhi keadsan lingkungan hidup
Indonesis, kemampuan teknologi Indonesia
dan persyaratan sosial ekonomi yang perlu
dipenuhi.

Kemajuan teknologi ini juga dialami
dalam bidang teknik produksi dan pengelo-
laan reservoir. Yang dimaksud dengan teknik
produksl  adalah  carn  untuk mengangkat
fleida reservole secara efisien dan ek onomis
dari suatu kedalaman sampal ke tangki pe-
ngumpul Fhlock sfarion) Sedangkan yang
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Sumir Minyak pamp pertome difemickes di Mimes (e
boran dilekukon fonggel [0 Devember D843

dimaksud  dengan . pengelolaan  reservoir
adalah cara penanganan suatu cedangon li-
pangat agar dapat imemberikan hasl yang
sebesar mungkin.

Gas - ikutin vang selama ini o dibueng

dengan cara pembakaran, telah pula diman-
fantkan dengan proses pemampatan dan pen-
dinginan dengan suhu sangat rendah menjadi
Liquefied Matural Gas (LNG) atau menjadi
Liguefied Petroleum Ges (LPG) dengan pro-
s05 tertentu.
Demikian pula untuk mengebor sumur-sumur
gas telah dilakukan dengan teknologi ter-
tentu yang menyapai kadar tingsi, termusuk
handiing pada penyimpanannya, transportasi-
nyn, dun lain sebagainya.

Dalam pengolihan  dan  peningkatan
mutu produk/asiinys  telah pula dialam
kemajuan ieknologi yvang sangat pesat. Per-
baikan teknik penyulingan telah mengha-
gilkan produk yang lebih baik.

Kilang vang ada di Indonesin umumnya me-
rupakan kilang peninggalan penjajah. Namun
kini, di sast dirasakan adanys peningkatan
pemakaian Bahan Bakar Minyak (BBM} yang
sebanding dengan meningkatnya jumlah pen-
duduk, meningkatnya industri yang sejalan
dengan keberhasilan  dalam  pembangunan,
makn dibangunlah kilang-kilang baru dan
perluasan  kemampuan  kilung-kilang  lama.
Pembangunan Kilang baru dan  perluasan
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Pormpa kavw seleh fary duimar den lapanpan Sewtho veng
rarih be kera,

kemampuan kilang lama membawa puls tek-
nologl mutakhicr dan termaju, antars lgin
gigtem Avdrocracking Demikian pula adanwva
kilang minvak lumas di Cilacap vang dapat
melancarkan jolannya industr.

Perkembangan teknologi juga  dialami
oleh kilang-kilang gas bumi. Di samping di-
cairkan sehagai LPG dan LNG vang mecu-
pakan bahan ekspor cukup besar, juga di-
manfeatkan sebagal bahan baku Industri pe-
trokimia.

Kian disadari bahwa minyak dan gus
bumd iniadalahkomoditi yang sangat berguna
dan strategis, baik dalam percaturannya di
dalam negerl maupun di dunia intérnasio-
nal

. KEKUASAAN DAN POLITIK KOLO-
NIAL BELANDA DI INDOMESIA

A. Awal Timbulnya Peraturan Pertambangan
VOO vang semula hanya berdagang dan
menvan rempab-rempah di  Indonesia,
akhirnya ingin menguasal seluruh Musantard
di daerah khatulistiwa ind. Sedikit demi se-
dikit daerzh-daerah kekuasaan rajo-raja pri-
bumi dikuasai dengan mengadu domba an-
tars raja-raje itu.
Namun kekussaan vang telah dirintis sejak
tahun 1600-an ity harus bergkhir di tangen
Inggria pada tahun 1795, meskipun kekuass-
an Inggris ini tidak lama, yaitu hanya sampai
tahun 1814 saat mana ditandatangani Lon-

14

don Convention antars kedua negara it
Akan tetapl kekuasaan Ineeris ol kemudian
malah sampai ke daerah Sumatera; sehingga
demi untuk menghindarkan pertikaian antara
daerah-daerah di Symatera itu, kedus negara
mengadakan kembali perjanjian yang dikenal
dengan Sumatera Treaty bersami-sami kerd-
jaan Sisk dan Aceh, dengan janji nwereka
menghormati  kedaulatan kerajzan  Acel
Sumatera Treaty ini ditandpfangani pada
tanggal 17 Maret | 834,

Sejak pengambilalihan kKékussaan  dari
Inggris tersebut, Belinda menpubah kekua-
sagn  moenopolinyva meldul YOO u, Ke-
Euesann adminisirasi pemeérintahannya - dipi-
sahkin dari  kegigtan  perdagangan, tran-
sportasi  lout, pertanian dan @ lain-lainnya,
vang diserahkan kepada pihak swasta

Tahun [B40 perjanjian politik telah di-
buat antara Belanda dengan kerajaan In-
dragini dan Siak; Pemerintah Belinda- melin
dungi kedus kerajenn itu dar ancaman Ing-
gris, sehinggs merekas dapat melikokan pe-
nyvelidikan untuk menemukan bahan-bahan
galian wvang penting dan sangat bebas. Ma-
mun demikian Belands menderta pukulan
dan kerugian besar Karéna adanya Perang
Diponegoro di Jaws pads tshun | 825 selamy
lima tahun dan Perang Paderr di Sumaters
Barat, meskipun kedus perang besar 1tu
dapit dipadamkan oleh Belanda,

Pada tangesi 24 Juli 1850 suatu laporan
Komisi van Hoevell yang antars lain menye-
butkan bahwa kekayaan alam Indonesia vang
tersimpan i dalam tanah dipandang perlu
untuk ditarmbang dan kemungkinanm sekal
dapat menambah kemaokmuran negeri Belan-
da. Laporan ini disetujul, sehingga dikeluar-
kan Peraturan Pertumbangin vang  dike-
luarkan sebagai Keputusan Raja pads tanggeal
24 Okiober 1850,

Pihak swasta vang tidak boleh berusaha df
pulau Jawa dan Madura melakukan usaha-
usaha eksplorasi di Sumatera Selatan untuk
mencari batubara, selain  melakukan
pemetaan topografi. Dengan demikian hak-
hak perfambangan  mulai  distur daslam
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Mifwwezen

Keputusan politik ini masth diikuti cleh
langkah-langkah wvang sistematis. Gubernur
Jenderal mengadakan modernisasi sistem
pemerintahannya dengan membentuk dinas-
dinas teknis.

Dinas Pertambangan Hindia Belanda (fn-
disehe Minwezen) mempunyai tugas pokok
mengawasi pengusahaan bahan galian, me-
lakukan survai geolegl dan  penyelidikan
endapan besi dan batubara, vang Ketikn it
merupakan bahan strategis.

Masaluh vang diatur dalam Mijnwezen ind
antara lain bahwa ijin usaha pembukaan
tanah untuk menggall mineral akan diberi
kepada warga negara Belanda dan badan-
badan yang berkedudukan di Negeri Belanda
atau di Hindia Belinda, Tanah untuk vszha
imi diberikan  secara sewa dalam jangka
waktu 40 tahun. Sewa ini kemudian dikenal
gebagai konsest, Kerajaan-kerajaan di luar
pulau Jawa don Madura diberi wewenang
memberikan ijin atau hak pertambangan ini
sesuai  dengan  perjanjian  politik  dengan
Belanda.

Peraturen Pertambangan tahun 1850 itu
diikuti olkeh Ordonansi Pertambangan tahun
1866 dengan Surat Ratu tanggal 26 Januar
1866 dan & September 1867, Ruang ling-
kupnya tetap luar Jawa dan Madura. Se-
dangkan wewensng Rajo-raja dibatasi demgan
pemberian konsesi hanya Kepada penduduk
dari dacrahnys saja; Di luar itu harus ada ijin
dari Pemerintah Hindia Belanda.

B. Indische Mijn Wet (IMW)

Sebagai kelanjutan dar pembentukan
Dinas Pertambangan Hindia Belanda, telsh
dilakukan pengajuan dan pembahasan ran-
cangan Undang-Undang Pertambangan yung
prosesnyi memakan wakiu yang cukup lama.
Namun akhirnya undang-undang pertam-
bangan ini (fndische Min Wer = IMW) di-
setujui dengan Koninkllfke Besiuir tertanggal
23 Mei 1899, Undang-undang inl timbul
gunz melapangkan jalan bagi penguasaan hak
konsesi pertambangan dan hak-hak lain da-
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lam usahanys menguasai bahan galian, Pokok

isi undang-undang ini adaloh:

1. Pengaturan hak-hak vang menyangkut

di atas tanah dan yang menyangkut

pertambangan;

Pengaturan ijin untuk kegiatan cks

plomasi dapat diminta kepida Kepals

Kantor Provinsi Sipil dan dapat dibers-

kan daerah seluns [0.000 hektar selama

tiga tahun yang dapat diperpanjang dua
kali masing-masing sutu tahun.

3. Permohonan ijin Konsesi dissmpaikan
kepada Gubernur Jenderal, disertai buk-
tibukti data tentang adanya bahan
tambang yang diperkirakan dapat di-
usahakan, Ijin ini diberiken selama mak-
gimumn 75 fahun untuk daercah  seluas
1.000 heltar, yang diberikan hanye ke-
pids penemu bahan tambang tersebut.

4. ljin ini diberikan hanya kepada pen-
duduk Megeri Belanda atau penduduk
Hindin  Belinda, Lin konsesi ini dzpat
dipindahtangankan kepada orang-orang)
pihak lain yang memenuhi syarat-syarat
di-atas.

5. Kepada pemepang ifin eksplorasi dan
konsesi haris membayar 2,5 sen dan 25
senn gulden per hektar dan kepada pe-
megang konsesi diwajibkan membayar
royalty sehesar 4% dari nilai hasil pro-
duksi,

Di Juar undeng-undang tersebut di atas
masih banvak peraturan tambahan yang se-
benarnva mempersulit dan membatasi gerak
para pémegeng hak, namun fernyata Banyak
sckali pihak-pihak yang aktl mengusahakan
pertambangan minyak bumi sampai dengan
[ S0,

Eemudian untuk melindungi perusahnem-

perusahaan Belanda darl persaingan dengan

pihak  luar,  dikelvarkanlah -amandemen-
pmandemen mengenai pembatasan pemberian
hak konsesi dan pembekuan fjin baru bagi
mereka veng nvato-nvitn bBelum sinp ber-

GPECast,

Amandemen ind  dikeluarkan antarn tahun

1900 sampal dengon tahun 904, Namun

b
i
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berdasarkan IMW sebagaimona yang discbut
dalam pasal 5 A, dimungkinkan diberikan
konsesi-konsesi baru kepada pihak  luar
dengan dasar aps yang disebut sebagai
"Kontrak 5 A'. Perusahaan yang bekera
atas dasar Kontrak 5 A ini diharuskan mem-
bayar sebesar 4 % dari nilai minyak mentah
yang dikapalkan dan pemerintah Hindiz Be-
landa berhak memperoleh keunfungan per-
usahaan sebesar 20% dari keuntungan bersih
pleh pihak komisioner.

Pembatasan  terhadap  perusashaan  non-
Belanda masih saja dilanjutkan dengin mem-
berlakukan masa konsesi bukan 75 tahun,
akan tetapi menjadi 40 tahun. Selain itu
pengusaha dibebani lugi dengan kewsjiban-
kewajiban yang lebih berat lagi, antara lain
keharusan melakukan pengeboran. Aman-
demen ini mulai berlaku tahun 1929,

Salah satu usaha lain untuk mencegah
sugtu daerah jatuh ke tangan  perusahaan
asing, vyaitu dengan cara membentuk per-
usahzan gabungan antara Pemerintah Belanda
dengann  Shell, wvang diberi nama Neder
tandiche Indische Aardolie Maatschappif
fNIAM). Shell diberi tanggung jawab mani-
jemen, pengembangan dan  operasi-operasi
lapangan,

Usaha-usaha Belanda dalam rangka pem-
batasan operasi perusihaan asing  mendi-
patkan reaksi vang keras dari pihak Ameriku.
Amerikn menuntut tidak ada diskriminasi
rerhadap perusshaan-perusahaannya.  Tun-
tutan ini disertai tekanan dengan member-
lakukan Mineral Leasing Act terhadap per-
uszhaan Belanda, di mana salah satu pasal-
nya menyebutkan bahws kepada perusiha-
an-perusahaan asing tidak diterbitkan ijin
gewa tanahnya apabila perusahaan imduknya
tidak memberikan hak serupa kepada per-
usahaan-perusshasn Ameriks. Tekanan ini
fidak mengubah pembatasan terhadap per-
usahaan Amerika,

Standard Oil of New Jersey dengan unak
perusshaannya  yang membentuk  Neder-

landsch Koloniale Petroleum Maatschappij

{NKPM) gagal memperoleh konsesi di daerah
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Jambi, namun mereka memperoleh konsesi
di daerah Talang Akar, Sumatera Tenguh,
yang di kemudian hari Talang Akar ini ber-
kembang menjadi suatu lspangan minyak fer-
besar di Indonesia, serta menjadi salah satu
legenda yang menakjubkan dalam  pertan:
bangan minyak.

Ciuna mengolah minyaknya yang berasal
dari Talong Akar, NKPM membangun kilang
di Supgai Gerong yang letaknya ber-
seberangon dengan kilang kepunyaan Shell di
Plaju.

Selain mendapatkan tambahan konsesi be-
berapa hektar tannh dl sekitar Konsesi Talang
Akar, NKPM memperoleh pula beberapa
daerah di Jawa dan Madura.

Pada perkembangan selanfutnya, tahun 1933
NKPM digabung ke dalam suatu perusahaan
patungan dengan nama The Standard
Vacuum Perroleum Maatschappii (SVPM)
vang kemudian berubah  menjedi  Standard
Vacuum Company (STANVAC) pada tahun
1947,

Cellex yvang merupakan gabungin Stan-
dard 0il of California dengan Texaco, agak
terlambat memasuki Hindia Belanda, yvaitu
pada tshun 1936, Caltex memperoleh daerah
di sepanjang pantai Sumatera Temgah ber
dasarkan Kontrak 5A. Tahun 1944 berhasil
menemukan suamur pertamanya dengan proe
duksi 80O barrel per hari.

Perusahaan-perusahaan  minyak  yang
melakukan kegiatannva berdasarkan sistem
konsesi sebagaimann disebutkan dalam IMW,
Dalam sistem konsesi ini, kedoulaton atas
sumber daya alam ini berads di tangan
Pemerintah Hindia Belanda. Spdangkan pe-
ngelolaan pengusahasn minyak bumi berada
di tangan perusahaan minyak asing it
Dulam melakukan kegistannya di konsesi
yang diperolehnya perusahsan-perusahaan itu
tidak usah terlebih dahulu meminta iin pe-
merintah Belanda atas rencana kerjunya.

Setelah Zijlker herhasil menemakan mi-
nyaknya di Telaga Tunggal dan berhasil me-
ngumpulkan modalnya dari tuan-tuan per-
usahaan minyak di Negeri Belanda, i
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berhazil membentuk  perusshoan bara pada
tanggal 6 Juni 1890 dengan nama "Konln-
klijke MNederlandsche Maatschappli Tot Ex-
ploitatie van Petroleum Brownen in Neder-
landsche Indie™ disingkat "de Koninklijke™
atau Rowval Dutch. Perusahaan inl kemudian
hari menjadi salah satu perusahaan minvak
raksaza di dunia. Foyal Dutch vang memiliki
tapangan-lapangan minyak dan Kilang-kilang
bergabupg dengan  Shell yang memiliki
keahlian pemasaran Jdan memiliki Xapal-kapal
tanki minyvak, kemudian bergabung menjadi
Royal Dutch/Shell, yang kemudisn men-
dirikan Bataafsche Petroleum Maatschappij
(BPM) wyang mengoperasikan lepangan dan
kilang minyaknva di Indonesia,

Tahun 1882 Pemerintah Belanda me-
ngadakan peganjian dengan Sultan Kutat,
Kalimantan, untuk suatu konsesi tanah se-
lama 75 tahun guna membuka tambang ba-
fubara. JH Menten wvang sermula mengusa-
hakan pencaharian batubiara, berubah ke
penceharinn minyak setelah mendengar ke-
berhasilan Ziljker di Sumatera Dtara dan
Adrian Stoop di Jawa Timur. Karena sangat
mengenal dasrah Kutai, maka Menten tidak
ragu-ragl memilih deerah Sange-Sanga dalam
usahanya mencar minyak,  Yang lebih me-
narik lugi adalah bahwa di deerah itu di-
temui juga gas alam, di mana salah satu
sumbernya terbakar pada tahun
1852, Bersampesama dengan  Sultan  Kutai
Menten mengujungi dacrah tersebut, di mana
hal ini menambah keyakinannya bahwa
doerah  ind akan mendatangkan Keuntungan
yang besar.

Demikian pula di daerah Ledok, Cepu,
Jawa Tengsh, oring telah mengenal minyak
dari rembesan- rembesan  yang  berwarma
coklat kehitaman sckitar tahun 1870
Penduduk dacgah tersebut memberi sebutan
frrung. Bahkan di daerah Ledok tersebut,
Latung menjadi simbol kekuasaan Lurah
Desas tempo doelog, bahkan konon sampai
sekarang.

Tiga Besar, yaitu BPM, Stanvac dan
Caltex membentuk perusshaan NV, Neder-
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landsche Nicuw Guinga Petroleum Maat-
schappii (NNGPM) vang beroperasi di Irian.
MMGPM ini me mperckh hak eksklusil dalam
50 tahun atas daerah New Guines Block
dekat Sorong, padn tanggal 23 Mei [335
Konsesi vang diberikan berdasarkan Kontrak
5 A, dengan duserah seluas 10.000.000 hek-
tar. Untuk kegiatan eksplorasi, NNGPM
menunjuk  BPM  karena  pengalamannya
melakukan survai di Irfan sejak tahun 1928,
Dengan kerja  keras, akhirnya ditemukan
lapangan minyak Klamono tahun 1935
lapangan Waisan tahun 1939, lapangan
Mogas sekitar tahun 1941,

Sedangkan di Maoluka, minyak di-
temukan di Bula sekitar tahun 1897 oleh
perusahzan  dengan  nama “Bula Ol
Company” yang berhasil mengebor sehanyak
ermpal buah sumuor di lapangan Bula, Antara
tahun 1902 — 1905, daerah tersebut dibor
oleh Royal Dutch sebanyak enam sumur,
pamun  kemudian  kegiatannya  berhents
Kemudian tashun 1912 digantikan oleh
Ceram il Syndicate dan mulai tahun 1918
diusghakan aleh BPM, di manma pada saat
pengaliban itu tingkat produksi secara ko~
mersial telah teccapan

Dalam TMW ini, satge hal vang agaknya
merupakan sistemn Kolonial adalah adanya
gistern: konsesi  vang  menjiwal  IMW  ini
Dulam sistem im pemernntab Hindia Belanda
hanya- berperin -sebagnd  penacik  pafak saj,
tidak ikut serta menpeloln perusabaan  mi-
nyvaknva, Kemudian 1MW ind dijiwai cleh
alam pikiran vang kapitalistis, liberalistis dan
individualistis, sesuai dengan cirkcirt kaum
kolonial /imperialis.

IV. MENGGENGGAM KEDAULATAN DAN
KEKUASAAN,

A. Menjelang Kemerdekoan Dangsa

1. Bahan Bakar Minyvak untuk Perang.

Pecang Durua 11 wang berkorbar mulal
tangeal 1 September |93% vang dimulai di
Eropa telah membuat kekhawatiran pula
pemerintah Hindia  Belanda, Hal it
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disebabkan oleh terlibatnya negara Jepang
dalam koncah peperangan itu,

Sebelumnya, Jopang yang telah  menjadi
negara industri, sangal memerlukan bahan-
bghan hasil pertambangan, antara  lain
minyak bumi dan minecal. Meskipun Jepang
sendird  mempunyai  lapangan  minyek di
pulay Honshu, Hokaido, Shakalin, serta
tambahan dari Taiwan dan Fushun, Man-
chura, tetapi semuanya itu tidak dapat
memenuhi  kebutuhannya, karenan memang
Jepang sangat membutuhkan bahan-bahan
tambang yang sangat  besar.  Untuk
memenuhi kebutuhan tersebul, maka Jepang
ingin menambah dengan jalan mengimpor
bahen-bahan tembang dari kawasan Hindia
Belanda, bahkan sedapat mungkin  mem-
punyai otonomi perminyakan dengin lebih
lelunse  lagi.,  Perundingan-perundingan  di-
lakukan antara Jepang dengan Belanda &
Jakarta (dahube Batavia), Dalam perundingan
pertama  ini Jepang berhasil menambah
jumlah impor BBM, kecuali minyak hakar
untuk pesawat terbang, Namun peng-
angkutan yang dilakukan sendiri oleh Jepang
hanya dapat menyelesaikan 50%  selama
gembilan bulan, Sedangkan Jepang pada saat
ftu sangat membutuhkan sekali tambahan
Bahan Bakar Minyak ini, selain untuk keper-
luan industrinva  juga untuk keperloan
perang yang sudsah dimulsinys pula. Perun-
dingan-perundingan  untuk  memperoleh
otonomi  perskonomian banyak mengalimi
kegagalan, sehingga Jepang menghentikan
usgha-usaha melalul perundingan.

Ketika Jepang mula menyerbu
Thailand dan Vietnam dengan jumiah pa-
sukan vang besar, dengan tujuan akhirmya
Cina, , maka Amerika, Inggris dan Belanda
membekukan simpanan bank Jepang di ne-
parz masing-masing, sehingga Jepang sangat
kesulitan menyewa kapal tanki asing guna
mengangkut bahan bakarnya. Keadaan ini,
secara tidek langsung merupakan embargo
minyvak bagi Jepang, schingga memaksa Je-
pang untuk menyerbu jugn ke Selatan,
dengan tujusn utama menyari bahan bakar
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dan suplai bahan makanan.

Dengan  menyerbu ke Pearl Harbour oleh
Jepang pada tanggal 7 Desember 1941, maka
Amerika, Ingeris, Belanda dan lain-lainnya
menyatakan perang terhadap Jepang.

Jepang mulal menyerbu ke Maluya, - Fhi
lipping, Singapore dan [ndonesia. Jepang
menyerhu Indonesia dari dua arsh, yaitu dari
arah  Surmutera dan  Kalimantan. Dengan
pept negar-negara  Asia Tenggara jatuh &
tangan  Jepang. Di Indonesia, kedatangan
Jepang disambut dengan hangat kirend me-
reka mengaku sebagai Tsaudars tua™  dari
rakyat Indonesia, ‘serta dengan kedatangan
Jepang maka rakyat Indenesia mengharapkan
terwijudnya  kemerdekaan dari  belenggu
Bangsa Belanda.

Adanya serbuan lepang ini, mengaki-
batkan sdanya perintah dari pimpinan per-
usahaan-perusahaan  minyak  untuk  meng-
hancurkan instalasinya, baik yang berupa sy-
mursumur mavpun kilang dan tanki-tanki
penimbun. Cara penutupan sumur oleh Be-
landa ini adalah dengan memasukkan po-
tongan-potongan besi tua atal lainnya ke
datam sumur tersebut, Cara ind ditakukan
dengan harapan apabila kelak mercka kem-
bali, dapat dilakukan pembukaan sumur
dengann mudah.

Penghancurdn sumur dam kilang, serta
tanki-tanki penimbun minysk itu dilakukan
oleh Belanda dengan tujoan agar Jepang G-
dak dapat menggunakan sumber-sumber Imif=
nyak wang ada di Indonesia. Mamun Tame
paknya usaha-usahn  penghancuran banyak

yang mengalami kegagalan, di  snmping
Jepang membawa jJuga ahli  minyaknya
spndiri. mereka memanggil kembali pam

pegawai perminyakan yang semula bekerja di
BPM. Stanvac, Caltéx dan lain-lainnya. Usaha
keras Jepang ini membuahkan hasil dan
prestasi yang sangat boik, Dulam wakiu yang -
singkat, Jepang berhasil memroduksi kembali -
minvak mentah dan BBM, Perbaikan instalasi |
lapangan dan kilang-kilang dilakukan dengan
cara Ukanibalisme’, menggunakan peralatan
dan suku cadang yang tak terpakai i
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peralatan Liin.

Jepung bahkan mampu mengebor sumur-
gumur baru, antara lain di Kawengan bahkan
mampu mengebor sumur-sumur baru, antara
fain di Kawengan dekat Cepu, Lirk di
Sumatera Tengah, Minas | di Rian yang
kemudian hari menjadi salah  satu  ladang
terbesar di dunia.

Dengan demikian, muka suplal bahan bakar
dari Selatan ini sebaglan besar sudah dopat
dimiliki, schingga Jepang dapat meneruskan
perangnya-dengan menyverbu ke daerah-dacrah
lain dan sementara dapat mempertahankan
daernh-daerah/negira-negars yang direbutnya.

2, Masa Kekuasaan Jepang.

Kekaluhan Belanda di Indonesia dalam
waktu singkot, bahkan di Jawa hanyi diper-
Jukan waktu delapan han saja; darl tentara
Jepang telash membuat pandangan negatif
dari rakval Indonesia terhadap Belanda,
Jepang segera ingin memunfaatkan minyak
bumi Indonesia. Namun ternyata hanya
menghadapl puing-puing saja, karena banyak
isntalasi minyak dan sumursumur vang telah
dirvsak/dibumihangoskan vang mencapai +
70%. MNamun tampak bahwa Jepang sudah
memperhitungkan keadaan ini, terbukti di
antarn  tentarg-tenturanyvd lerdapat  ahli-ahli
konstruksi perminyvakan yang mampu merm-
perbalki kerusakan-kerusakan yang mungkin
dapat dilakukan, sementara menunggu ke-
dotangan para tenaga ahli dan teknisi per-
minyakan. Keadaan ini tidak berlangsung
lama, karena dengan kedatangan para ahli
dan dipangeil kembalinya para bekas pogawai
BPM, Stanvac, Caltex dan lain-lainnya dalam
waktu singkat banyak instalasi yang dapat
direhahbilitasi, sehingga dapat dijamin pe-
nvedinan BBEM untuk perangnya.

Mereka menjalankan kilang-kilang yang
ada dengan kapasitas semaksimal mungkin.
Kilang-kilang kecil dibuat di dalun hutan-
hutan agar lepas dari pengintnian pihok Se-
kutu.

Dalam waktu singkat Jepang telash menguras
minyak Indonesis berpulub-pulub juta barrel.
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Jepang wang senmula  memberikan

harapan-harapan kepada Indonesia dan ber-
usaha miémikat hati rakyat Indonesia dengan
mengijinkan pengibaran merah  putih, me-
nzumandangkan Indonesia Raya, pemakaizn
bahasa Indonesia, lambat laun mulai me-
Inrang hal-hal &i atas dengan kekerasan-ke-
kerasan.
Namun di samping itu, penggunaan ionags-
tenaga kera Indonesia untuk rehabilitasi ins-
talasi perminyakan telah menyebabkan ten-
mga-tenegy  kerja tersebut  trampil  dan
mempunyai sifat keberanian dan keperca-
yaan terhadap diri sendiri. Jeping antara lain
member kesempatan pendidikan teknik per-
minyakan di Cepu, Plaju, dan lain. scbagai-
nya, schingga selnin ketrampilan teknis per-
minyakan diperaleh, jupga disipling yang
tingel. Demikian pula latihan-latihan ke-
militeran  diberikan, sehingga pemuda-
pemuda  lulusan  pendidikan  kemiliteran
inilah yang kembdian mempunyai peranan
yang penting dalam perang kemerdekaan
kelak.

Perundingan-perundingan yang dibuat
oleh Belanda boleh dikatakan tidak berlaku
lagi, antara lain IMW, diganti dengan hukum
perang. Jepang sangat keras sckali memper-
lakukan para pekergas yang berkebangsaan
Indonesia dan schagion Belanda itu. Salah
sedikit saja  hukumannva berat. Tetapi,
seperti  divraikan di  atas, banyak sekali
manfaat vang diperoleh pihak [Indonesia,
yvaitu ketrampilan, teknologi, disiplin,
keberuntan dan kepercayaan diri. Selame
pendudukan Jepang, tenags-tenaga Indonesia
buhkan mampu mengilang sendid
minyaknya, karena mendapat Kesempatan
dan kepercayaun dan Jepang ltu.

Bahkan schagian berani mengadakan pembe-
rontakan-pemberontakan, antara lain Peta
vang dipimpin oleh  Soeprijadi Pada
periode ini terjadi serangan-serangan Sekutu
yang ingin merchut kembali dacrah-daerah/
negara-negara yang dikuasai Jepang. Kapal-
kapal perang, pesawat-pesawat udera, sudah
mulai meongzanggu wilayah Indonesia seiak

19



akhir tabun 1943,
Keadaan itu memaksa Jepang mengerahkan
scluruh rakyat Indonesia yang -diperkirakan
mampu  Imendukung  keglatan-kegiatan
PETANEIYA.
Rapat-rapat sering diadakan, latihan-latihan
bahayva wdara,
bagainya.
Keadaan jtu memberikan peluang bagi
pemimpin pérgerakan untuk mengembangkan
solidaritas, membangkitkun rasa harga din
dan semangat nasionalisme. Rapat-rapat yang
diadakan digunakan pula untuk nengem-
bangkan kelompok-kelompok informal yung
kelak berperanan sekali dalam perang kemer-
dekaun.

kemiliteran dun lain 5e-

Kancah  peperanpgan  antara  lepang
melawan  Suakuty yang melandz  Indonesia
yahg secarq  langsung melibatkan  bangsa

Indonesia dan  menyebabkan penderitaan
dan kemclaratan bagi bangsa  Indonesia.
Sampal menjelang kekalzhanonya, pemetintah
Jepang dengan segula daya mangerdh-
kan rakyal [ndonesia untuk mernbantu
menghadapi Sekutu, serta menguras bahan-
bahan tambang, werampok harta benda
milik Takyat dan bahyn-bahan makanan dan
sebagainya yntuk diangkut ke Jepang yung
dipergunakan  untuk  membiaysi  perang.
Akibat kekejaman pemerintah Jepang ter-
schut di atas akibatnya rakyat Indoncsia
memakal pakain dam karung, sepatu karet
dan ban sepeda mati, merupakan cirl khas
penjajahan fepang,

Kapal perang dan kapal angkut Jepang

banyuk yang dihadang oleh Sekutu di kautan
dan hilang. Bahkan iring-iringan kapal tanki,
minyak terakhir pada bulan Maret 1945
tiduk ada yung sampai ke negerinya.
lepang ¥ang menyerang ke Selatan untuk
menyar sumber minyak, tidak dapat me-
ngamankan syplai RBM dari Indonesia.
Para akhli di bidang perminyskan Jepang
yang dipulangkan ke ncgaranya untuk
mengembangkan sumber-sumber minyak di
negaranya banyak vang hilang dan tenpgelam
bersama kapal yung membuwanya.
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Menjelang kekalahan perangnya, rakyat
Indonesia menyaksikan jatuhnys moral ten-
tara Jepang vang schelumnva terkenal  de-
nean kedisiplinannya yang tinggi dan panas.

B. Saat-saat Remerdehaan Bangsa

Kekaluban demi kekalahan di medan
perang yang diderita olech Jepang. ditutup-
futupi supava rakyat di negara jajabannya
tidak mengetahui kekalahan itu. Menyadari
kenyataan akan  kemungkinan  kekalahan
perangnya, Jepang pada tanggul 8 Agustus
1945, yaitu sehari setelah menyetujui berdi-
rinya Panitiz Persiapan Kemerdekaan Indo-
nesia, mengijinkan Sockarno dan Hatta ber-
angkat ke Suipon  untuk merundingkan
denpan  penguasy Jepang tentang UKemer-
dekaan® yang akan diberikan oleh Jepang.
Akan tetapi sccuta tragis Jopang menderita
pukulan-pukulan  dalam  perangnya. Rusia
vang semula bersekutu  dengan Jepang
beralih memihak Sekutu. Pukulan  yang
paling berat adalah dijatubkannya  bom
atom oleh  Amerika di  Hiroshima dan
Nagasaki pada tanggal 6 Agustus 1945, yang
menghancurkan gelurth permukaan kota itu,
di samping menyebabkan tukluknya Jepang
dun  hilangnya semangat perang.  Juepang
kemudizn menverah kepada Sekuty pada
tanggal 14 Agustus 1945, Dengan demikian
dalamn  waktu hanya 3.5 tahun  Jepang
menguasal Indonesia; Dalam jangka waktu
itu pula lah rakyat Indonesia menyaksikan
keruntuhan kekuasaan duag negara koloniul
Kesempatan yang sangat baik, yaitu ketiku
didengarnya keruntuhan dan menycrahnya
Jepang kepada Sekutu dari siaran-siaran
radio luar negeri, digunakan olch rakyat
Indonesia untuk merebut senjata dan tentara
Jepang vang sudsh  kehilangan moral
tersebut. Pejuang-pejuang kemerdekaan dan
seluruh rakyat Indonesia mempersiapkan diri
untuk segera menyatakan kemerdekaznnya,
Dan uita-cita bangsa [ndoncsia yang sclatna
puluhan bahkan ratusan tahun scgera ter-
wujud. Indonesia segera mengumandangkan
proklamusi kemerdekaunnya pada tanggal 17
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Agustus 1945 |ewat kedus wakilnya yaitu
Sockarno- Hatta. Modal yang dipunyainya
hanyalah Keberanian, tckad vang keras, pe-
neetahuan dan keterampilan yanhge selama itu
diperolelh  gari kedus bekas  penjajahnya,
Indonesia tidak maw lagi hanya menjadi pe-
nonton di negeri sendiri.

C. Menuju Eksistensi Bangsa
1. Perminyakan dan Perang Kemerdekaan.

Selamy  kurun  wabktu sejak  ditemu-
kannyi minyak bumi untuk yang pertama
kalinya di Indonesia, yaitu sclama seabad ini,
sualu peristiwa yvang pualing penting  elab
lerjadi, lulah Proklamasi Kemerdekaan Bang-
sa Indonesiy, Sejak detik proklamasi ferse-
but, tidak henti-hentinya Belanda yang ment-
bonceng leptara Sekutu berusalia menguasai
kemball bekas dacrah jajahannya ini. Namun
dengan gaggh berani, bermodalkan tekad dan
keberunian, seluruh rakyat Indonesia bahu
membahu  renolak
menpangkat  senjata mempertahankan  pro-
klamisi Kemerdekaan yang telah diraihnya,

Dengay agresi-agresi militernyu, Belanda
berussha  menduduki  wilayah-wilavah  In-
donesia, yang dimulai dari Surabaya yung
pupal  Karemy mendapat  perlawanan  yang
eigih dari rakyat, Kemudian dilakukan dart
Jawa Burat dan diperluas ke kotu-kota besur
di Jawd. Tujuan utamanya menguasai dan
menduduk] daerah-daceah  perkebunan dun
perminyakyn di seluruh wilayah Indonesia.
Mereka mengadakan bilokade-blokade militer
terhadap duerub-daerah yung masih dikuasai
tentara Indonesia,

Di lingkungan perininyakan, perlawanan
yang dilakukan oleh rakyat [ndonesia adalab
menghambat laju serangan Belanda dengan
metusak dun oembumihanguskan instalasi-
instalusi  minyak, apabila wsaha memper-
tahankan jpstalasi ini sudah tidubh memung-
kinkan lag Schenarnys buhan bakar minyak
tni swngat penting guna meneruskan per-
juangan mempertahankan kemerdekaan ini.
Kienyataannya, masih banyak instalasi yang
daput diperiahankan sejak dircbutnya dari

mereka  Jdan berjuang
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penjajah. Uszha untuk menguasai industri
perminyakan ini dilakukan dengan pelbagai
cara sesuai dengan kondisi daerah masing-
masing, Pada umumnya dipertuhankan oleh
pasukan-pasukan  minyak hersenjata  vang
dibentuk dan ditugaskan untuk itu,

Pada akhir tahun 1945, dimulal pem-

bhentukan pt‘msal’ﬁiﬂn—peruselhaan pertam-
bungan, tcrmasuk sektor perminyakan. Per-
usahaan Tambang Negara Republik [ndonesia
dibentuk untuk mengelola tambang-lambang
batubara, timah, minyak dan lain-lain. De-
mikizn pula dibentuk Perusahaan Minyak
Republik Indonesia {Permiri) di Sumaters.
Minyak vang dihasilkun dari daecrab Suma-
tera, dipakai clch armada laut Indoncsia
untuk  menerohos  blokade  laut, sehingga
pihak Indonesia dapat menjoal hasil buminya
dan meimpercleh dana untuk membiayai per-
juangannya,
Sunutera Utara, terutama dagrah Aceh yang
selama penjajahan tidak pernah tersentuh
olell kekuasaan kolonial, merupakan dacrah
yang penting bagl perjuangan, terutama S¢-
kitar lokasi kilang Langsa. Kilang ini mem-
punyai andil yang cukup besar sampai saat
ditutup pada tohun 1930

Ketika Jepang menyerahkan kekuasaan-
nya kepada Sckutu, semua lapangan dan
kilang minyak yang berada di Sumatera Se-
latan dan Jambi segera diambil alih oleh para
pejuang keme rdekaarn,
Usaha-usaha  mengambil  alih
minvak dengan kilang-kilangnya ini menun-
jukkan kesadaran para pejuang kemerdekaan
atas peranan ninyak dalam perjuangan mem-
pertahankan kemerdekaat.

Meskipun Belanda berusaha merebut kembali
lapangan minyak itu, tetapl serangan-serang-
an Belanda itu tidak mempengaruhi days
juang ortang-orang minyak. Permiri di Su-
mmtera Selutan tetap berusaha membantu
para pejuang linnya dengan selalu berusaha
mendukung hahan bakar minyak dan ke-
butuhan lainnya.

Pemikian pula di dacrah Surmatera dihasilkan
bahan hakuar untuk pesuwat uduara yang sa-
npat penting bagi hubungun ke luar negeri.

lapangan
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Demikian -pula di Cepu, pengambil-

alihan lapangan minyak dilakukan oleh bu
rub-buruh perminyakan dari tangan Jepang,
Untuk maksud mengambil alih daerah per-
minyakan Cepu ita, dibentuklah “Panitia
15" yang mengadakan perundingan-per-
undingan dengan pimpinan Jepang, Meskipun
sikap Jepang tidak kooperatif dan keras,
tetapi akhirnya “Panitin 15" ini berhasil
mengambil alih daerah perminyakan Cepu,
serta menyerahkan kepada Pemerintah Pusat
di Yogyakarta. Berdssarkan Maklumat Men-
teri Remekmuran Nomor 5, daerah permi-
nyakan Cepu secars resmi menjadi Per-
usahaan Tambang Minyak Negars (PTMN).
Tugas PTMN ini adalab menjamin pengadann
BBM untuk rakyat dan pertahanan di Jawa.
PTMN mempunysi lapangan-lapangan  mi-
nyak di Kawengan, Ledok, Mgloko, Se-
manggi. Kilang minyak di Cepu dan dj
Ledok, sertn membuat pabrik pelumas di
Kanigore, Madiun.
Selzh satu peranan PTMN ini adalah pen-
budtan minyak/bensin udara untuk suplai
pesawat terbang AURI sejuk bulan Juli 1946,
serta  menyuplai  bahan bakar minyak
bagi angkatan perang yang sangat banyak
manfaatnys bagi perjuangan mempertahan-
kan kemerdekaannya,

Pada saat Cepu menghadapl penverbuan
pasukun Belands, dengan membentuk Badan
Penghancuran Barang-barang yang bertugas
membumihsnguskan  daersh perminyakan
Cepu, PKI telah mengadakan pemberontakan
di Madiun, sehingga banyak Pejuang  vang
mati dibunuh  oleh PKL  Keadaan ini
memiaksa ditempatkannya Brigade
Ronggolawe di Nglyjo dan mempertahankan
dirl terhadap pemberontak yang datang dari
arah Blora dan dari sekitar Cepu lainnya,
Namun deéngan kedatangan bantunn dari pa-
sukan-pasukan lainnya, daerah perminyakan’
dapat dikuasai kembali oleh pemerintah.

Irian Java adalah daerah vang lama
dikuasai oleh Belanda bahkan sampai tahun
1963. Meskipun demikian dar kalangan per-
minyakan sebenarnya telah pula timbul per-
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jusngan untuk membebaskan diri sejak di-
dengar  proklamasi  kemerdekaan 1945,
Beberapa karyawan NNGPM menuntut ke
merdeknan dan masuk menjadi wilayah Re-
publik Indonesia. Mereka membentuk Per-
satuan Pemuda Indonesia Irian (PPIT), vang
berjunang  menuju  kemerdekaan Pemuda-
pemuda  terschut  sempat me rgl barkan
bendera merah putih di Sorong pads tanggal
27 Desember 149, meskipun hanya selama
subu jamn

Daerah Maluku merupakan salah satu
dograh minyak di kawasan Tinur Indonesin,
baik pada waktu perjuangan kemerdekaan
maupun pads saal perjuangan pembebasan
Irign, Bahkan pads Perang Dunia 1T selaly
menjadi incaran karena dipandang strategis,
Pembangunan dan  penghancuran  lapangan
minyak din Kilang silih bergpanti, sesuni de
ngan  siapa yang berkuasa, Jepang muasuk
dihancurkan oleh Belanda; Jepang mem-
bangun kembali. Sekutu masuk lapangun dan
kilang rusak karena bom-bom Sekutu, se-
hingga Japangan Bula vang semuls -
rupakan ladang vang cukup bessr, hanya
tinggal puing-puing belaka, banvak sumur
ying mengeluarkin minyaknya terbuang be
gitu saja tanpa dimanfaatkan dan mie fimbel=
kan pencemwran laut vang terjudi sampai
bertahun-tahun,

Di Kalimantan Timur pefuangan dan
kalangan perminyakan ini juga terasa, sam-
pei-sampai salah salu perjusngan di rHgfi
perundingan sangat ditentukan dari  per-
golakan di Sanga-Sanga. Bekas penjajoh)
Belanda menyadari bahwa bukan Jawa sajs
yang menghendaki  kemerdeksan, tetapl
seluruh  wilayah Republik Indonesia, va
dibuktikan dengan  peperangan i m et
tlahankan kemerdekaan vang teloh dicetuskan.
oleh pemimpin-pemimpin mereka. ]

Dari pelhagai peperangan

kan, membuktikan buhwa keberanian dan
Jiwa patriot ternyata berhasil menumbuhkan
kreativitas untuk mematahkan usaha-us
penjajah untuk kembali menduduki Il v
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sia. Di tengah-tengah kemelut pergolakan i,
pars pejuang di bidang perminyakan berhasil
menyediakan bahan bakar minyak bagi ke-
perlunn rukyat banyak dan kepetluan angkat-
an bersenjata, sehingea dapat melakulkan per-
lawanan terhadap musuh  dan  menerobos
blokade Belunda di lawut dan udara, Jiwa
yang patriotlk  dan semangal  pantang
menyerah itu, di kemudian hari merupakon
modal pokok dalam musa menikmati ke
merdekaan dengan lembaran baruaya dalam
wtahy  membangun bangsa melalul bidang
perminyakan.

2. Merebut Kekuasaan di Bidang Minyak dan
Gas Bumi

Sejak  Proklamasi Kemerdekaan pada
tanggil 17 Agustus 1945, kebijaksansan na-
gionul yang menyangkut wussha pertam-
bangan, khususnya pertambangan minyak
dan gas bumi, telah disusun dan ditetapkan.
Minvak dan gas bumi inl merupakan sumber
daya yang sangat penting dan strategis untuk
membangun. Salah satu pasal dalam Undang-
Undang Dasar 1945 menetapkan bahwa
kekayaan alam ini dikuasai negara dan diper-
gunakan unfuk scbesarbesar kemakmuran
rakyat, sehinges usaha pertambangan minyak
dan gas bumi ini hanya dilaksanakan oleh
fegara

Namun demikian, usaha pertambangan
minvak dan gas bumi ini masih dikuasal oleh
perusahaan minyak asing yang bekerja ber-
dasarkan Indische Min Wet dengan
konsesinya yang masih berlaku kala itu.
Tentu saja hal ini tidak sesuai lagi dengan
kebijaksanaan nasional terscbut, Keadaan ter-
sebut menyebabkan adanya Mosi dari Dewan
Perwakilan Rakyat padn tahun 1951, vang
mengusulkan agar Pemerintah tidak lagi mem-
berikan konsesi baru atau mengjinkan per-
panjungan  konsesi  yang habis  jangka
waktunyn, Berdasarkan Mosi tersebut, Peme-
rintah membentuk Panitia Negara untuk me-
ngadakan penelitian tentang usaha
pertambangan termasuk  pertambangan
minyvak dan gas bumi, Hasilnya adalah disu-
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sunnya Rancangan Undang—Undang tentang
Pertambangan dan tentang Pertambangan
Minyak dan Gas Bumd pada tahun 1958,

Pada tahun 1939, dengan Undang-—

Undang Nomor 10 tahun 1959 telah dite-
tapkin pombatalan hak-hak pertambangan
termasuk Konsesi dan Kontrak 5-A per-
tambangan minyvak dan gas bumi yang tidak
dioperasikan lagi. Undang-undang ini meru-
pakan langkah awal dalam usaha menerapkan
kebijaksanzan dalam usaha pertambangan
minyiak dan gas bumd.
Di samping itu, pering kemcrdekaan relah
menghancurkan  sebagian  industri  pertam-
bangan minyak dan gas bumi. Keadaan ini
telah menyebabkan timbulnya perusahaan-
perusahaan minyak dan gas bumi nasional
yang tumbuh di atas puing-puing yang
hancur dan ditinggalkan oleh pemiliknya
atau  diambil alih dari penjajnh. Hal ini
gangat membantu dalam suplai BBM selama
perang Kemerdekdan,

Pada tanggsl 5 Juli 1959 dikeluar
kan Dekrit Presiden yang menyatakan kem-
ball ke Undang-Undang Dasar 1945, Se-
bagai pelaksanasn dalam bidang permi-
nyakan, telah dikeluarkan Undang-Undang
Nomor 44 Prp Tahun 1960 yang juga
disebut Undang-Undang Pertambangan mi-
nyak dan Gas Bumi, Undang-Undang ini
memuat ketentuan bahwa Negara adalah
penyelenggara usaha' pertambangan minyak
dan gns bumi yang dilaksanakan oleh

Perusahaan Negarp, serta sistem  konsesi
dihapus darl sistem pengusahaan  minyak
dan gas b,

Perjuangan melalui  perundingan-

perundingan telah berhasil mengubeh sistem
konsesi menjadi Perjanjian Karya dan per-
usahaan asing hanya scbagai kontraktor Per-
usahaan Megara tersebut. Hal itu terjadi pada
tahun 1963,

Fada tahun 1966, usaha pertambangan
minyak dan gas bumi mulai dilakukan di
daerah lepas pantai, yang memerlukan modal
besar, teknologi tingei dan  ketermmpilan
manusia yang menanganinya,



Oleh karenanye, meskipun manajemen operasi
berada di tangan Perusahaan Negara, tetapi
peranan perusahaan asing masih diperlukan.
Kerja sama ini sudah bukan merupakan
Perjanjian Karya lagi,  tetapi telah di-
mulai dengan bentuk kerju sama baru, yaitu
Kontrak Production Sharing (KPS).
Kontraktor sistem KPS pertama, yaitu In-
donesian  American Petroleum Company
(IHIAPCO)} berhasil menemukan minvak ko-
mersial di lepas pantai Utara Jawa. Me-
lihat kesuksesan ini, banvak  kontraktor
akhirnya bersedia bekerja sesuai  sistem
KPS Sampai saat ini KPS telah diakui
sebagai suatu bentuk kerja sama yang paling
baik dan saling menguntungkn.

Keadaan itu merupakan salah satu sum-
bangan dari bidang perminyaksn dalam
rangka perjuangan memperolel  pengakuan
internasional atas kesatuan vang utuh dari
wilnyah daratan dan perairan Musantara,
Adanys pengumuman Pemerintah tentang
Landas Kontingen pada tanggal 17 Pebruari
1969 dan dilkuti dengan Undang—Undang
Nomoer [ tahun 1973, wilayah operasi
pertambangan minyak dan gas bumi i
daerah lepas pantal diperluas ke seluruh
lundas kontingen, Wilayah ini diperluas lagi
dengan Zone Ekonomi Eksklusil berdasarkan
hukum internasional yung telah diberlakukan
schagai  hukum nasional dalam Undang—
Undang Momor 5 tahun | 983,

Dalam usaha menegakkan kekuasaan atas
minyak dan gas bumi, tahun 1965 merupakan
silah satu tonggak penting, karcna sefak  ta-
hun itu operasi penyediaan dan pelayvanan ba-
han bakar minyak di dalam negeri dize-
lenggarskan oleh Perusahaan Negars Per-
tamin, Menyusul tahun 1966 telah dilakukan
pembelian  seluruh kekavaan PT Shell In-
donesia, termasuk kilang minvak Plaju,
Balikpapan dan Wonokromo, Kemudian ta-
hun 1970 kilang minyak milik PT Stanval
Indonesia di Sungai Gerong telah pula dibeli,
sehinggs ' seluruh kilang minyak di dalam
negeri sepenuhnya dimiliki dan dioperasikan
aleh PN Permina,
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Peristiwa-peristiva tersehut - me-
rupakan bukti bahwa bangsa Indonesia
mampu mengalola bidang usiha: vang me-
merukan teknologi  tingpl, serta  dengan
bekal semangat perjuangan telah pula dapat
mewujudkan kekuasagn atas sumber daya
alamaya.

Tahap demi tahap dilakukan pembenahan ke
dalam. Setelali PN Permigan dibubarkan padu
tahun 1965, PN Pertamin dan PN Permina
dilebur menjadi PN Perteminn pada tahun
1 968.

Untuk memberikan landasan hukum  vang
lebih kokoh lagl, pada tahun 1971 dike-
luarkan Undang- Undang Nomor B tentang
Pertamina. Hal imi  dilakukan mengingat
bahwa usaha perminyakan nasiona] telah ber-
kembang dengan pesat, sehinggs dana dan
tenags perle dihimpun dalim koordinas: satu
kebijaksananan yang terpadu.

Dengan demikian makin kokohlah kekuasaan
atas minyak dan gas bumi ind, di tengan
bangsa sendiri,

V. PERKEMBANGAN USAINA PERTAM -
BANGAN DAN INDUSTRI MIGAS,

Pembelisn-pembelian kekovagn FT Shell
dan FT Stanvac, seérta dibentuknya satu per
usahaan negara Pertamina seperti tersebul di
atas, meinpunyal orti yang sangal penting,
karena dengan peristiwa tersebul penguasaan
negara atas usaha di bidang  perminvakan
semakin lengkap i Seluruh rangkaian operasi
perminyakan dapat dikendalikan olek Per-
usahaan Negara,

Di samping Jtw., usaha pertambangan

minysk dan ges bumd inl membawa sertn
juga perkembangan bidang-bidang lain yang
berkaitan. Dengan menngkainya kegiatan
perminyakan, bidang kegiatan penunjang
mempercleh kesempatin untuk tumbuah dan
berkembang pula.
Usaha penunjang yang ikut berkembang itu
antara lain bidang wusaha konsultan, kons-
truksi, suplai material dan peralatan, ser-
vis-5ervis khusus dan lain sebagainya,
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Dadam lenitan 4nd, pemerintah terus bemasaha
mendorong  perusshaan  swasts  nasional
pntuk nengambil peranan vang semakin me-
ningkat dalam pelbagai usaha tersebut,

1. Pengindonesinnn Tenagn Kerja

Ferkembangan vang temads puda im=

dustri pertambangan minvak dan gas bumi
bescrta industri penunjang lainnyva menyve-
bablkan berdatangannyva tenaga-tenaga asing,
kEatena feknologi canggibh vang terbawa serta
masih - merupakan monapoll  tenaga  asing
dalam penanganannya. Keadaan inl sangat
tidak diinginkan oleh pemerintah, karena
dapat menimbilkan  hal-hal vyang rawan
dalam mengelola komoditi vang strategis inl,
Menyadoari hal tersebut, pemerintah mengelu-
arkan kebijakan-kebijakan dalam  rangka
pengindonesiaan tengga kerja, mempercepat
proses abh  teknologi, pendidixan dan la-
tihan, serts peningkatan apresiasi dan peng-
punann  barang-barang/jass  produksi dalam
negeri.
Usaha-usaha pemerintah tersebut cukup ber-
hasil. Selain tenaga kerja vang bekerju pada
Pertamina, dalam Kontraktor-kontraktor
KPS tenaga kerja bungsa Indonesia jume-
fahnya teris meningkat. Tenaga keérin bangss
Indonesia imi bukan sajp menduduki jabatan
yang rendah, tedopi jugn menduduki jubatun
fingei dalam perusshasn asing terscbut. Hal
it dimungkinkan  okh  adanva program
pengindonesiaan tenapgs kerpn tadi, di sam-
ping suplai darl perguruan tinggl dan pro-
gram-program pendidikan dan Latihan bidang
perminyakan dan kegiatan-kegiatan penun-
jangnya.

2. Peranan Minyak dan Gas Bumi o In-
donesia

Setelah  perjunngan  menggenggam ke
davlatan berhasil, maka dilanjutkan dengan
penuangan  mengeengsam  kekusssan ot
sumber dayan alam  Kita, spar bangsa Indo-
fesin dapal menggunakan sebesir mungkin
sumber daya alanmya.
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Setelah berhasil memenungkan perang

mempertahankan  kemerdekoan, dilanjutkan
penuangan & bidang vang lain antara lain
adolnh memperoleh status pemilikan lapang:
an-lapangan dan  industrd minyak  bumi.
Masa-musa lu bolsh disebut sebagai muoss
konsolidasi, di mana felah dilakukan pener-
tHiban-penertiban  di hidang orgamisasi dan
personalia serta rehabilitasi  dalam  bidang
material dan  peralatan. Demikian puls telah
dilakukan pembelinr-pembelian  Kekeyaan
perusaliaan asing Yang masih beroperasi &
Indonesia.
Di bidang politik, perjuangan membataikan
perianjion Konperenst Meje Bundar pun ber-
hasil, schingga Keragu-ragunn  pikak  Juar
untuk membeli minvak Indenesis menjadi
terhapus.

Mamun scbelumnya, ternyata ada pihak
perusahosn asing vang berani membeli mi-
nyak Indonesia dan berani menghadapi risiko
funtutan dari 3FM.

Penandatanganan kontrak pembelian minyak
oleh perosahaan asing sang pertama- kali ind,
dilakukan oleh Dr. Ibnu Sutowo ying me-
wakili Indonesia (Permina) dan oleh Harecld
Hutton vang mewakili Refining Associates
California USA, pads bulan Desember 1957
vang berlaku mulai 1 Janugrs 1958 Sedang-
kan realisasi ckspor pertamanya tersebut. di-
lakukan pada  bulin Mei 1958, Keter-
lambatan ini discbabkan cleh adanva pang-
guan-gangguan kesmanan, Eurangnyva peralat-
an dan kin-lain

Peristiwa  ini juga merupakan salah  satu
tongeak penting dalam dunia perminyakan
[ndonesia.

Keberhasilan dalam okspor minyak yang
pertema i meérupakan langkah vang dapat
mendobrak  "palang pintu" veng dipasang
oleh BPM, Shell, Caltex, dan linelain per-
ignhasty  asing wvang masih  mendominusi
perminyakan di Indopesia, Dengan demikion
dapat ditanjukkan ke dunia Jusr bahwa
Indonesia mampu mencari, mengolah dan
memusarkan minyak buminya, bukan saja di
dalam negen tetapi jugs di Jugr negeri.



Produksi vang cukup besar wakiu itu,
sebagian diekspor, schingga terpikir ofch
Permina untuk mengadakan sendiri armada
kapalnya, Dalam waktu singkat Permina
telah berhasil memiliki sendiri kapal-kapal
tanker, sehingga tahun 1963 ekspornya di-
lakukan dengan kapal sendiri,

Pencaharian sumber minvak baru, sejak

tahun | %66 telah diarshkan ke dacrah lepas
pantai. HAPCO yang merupakan kontraktor
KPS pertama berhasil menemukan minyak di
lepas panta, sehingga jejaknya diikuti oleh
perusahaan-perusahaan lain yang bekerja bér-
dasarkan KPS,
Dengan dileburmnya Pertamin dan Permina
menjadi Pertamina, maka operasi perminyak-
an secara kes¢luruhan dapat dikendalikan
oleh pemerintah. Sementara itu  produksi
daerah lepas pantai semakin meningkat, se-
hingga secara keseluruhan produksi minyak
Indonesin berkembang dengan pesat. Kalau
pada awalawal kemerdeksan produksi In-
donesia baru mencapai 6.000 barmel per hari,
maka pada awal Pelita I tingkat produksinya
adalah 779.000 barrel per hari. Tahun
1971/1972 mencapai 931,000 barrel per
hari. Produksi ini semakin meningkat, sehing-
ga menjelang tahun berakhirnys Pelita 1
telah dapat dicapai produksi tertinggh, vaitu
sebesar 1,7 juta barrel per hati.

Harga minyak dunia yang semakin me-
ningkat seiring adanya krisis energi minyak
sejak  tahun 1973, menycbabkan adanya
"keberuntungan™  bagi Indonesia, karena
pembangunan yang sedang glat-glatnyi di-
lakukan dapat dibiayai dari minyaknya.
Demikian pula peranan gas bumi yang mulal
dikembangkan sejak tahun 1964 milad
terasa, Semula gas bumi ini digunakan untuk
bahan baky pembuatan pupuk Sriwijaya,
yang kemudian semakin luas dalam pelbagai
industri pupuk, petrokimia, peleburan baja,
dan lain-lainnya Demikian pula  sebagai
Liquefied Petroleum Gas (LPG)  yang
pertama kalinys dilaksanzkan tahun 1971
dengan pembangunan pabrik LPG di Rantau,
Sumaters Utara, yang selanjutnya didirikan
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pula di Jawa Barat, Tanjung Santan, I:'..ai'tlru..
dan lain-lainnya.
DI daermh  Aceh dan Badak, Kalimantam
Timur dengen lapangan-kipangan  pas yacg
ditemukan dalam jumlab besar, mska mulsl
mhun 1977 Indonesia © berhasil mengekspor
gasnys dalam bentuk calr Liquefied Natursl
Gas (LNG) dan kondensat, Kini dengan
sepmkin  luasnys  penenwan  lnpangan-la-
pangan pas baru, maka Indonesin menjadi
negara pengekspor LNG terbesar di dunia.
Keadran itu sangat menclong datam
penerimaan negara dari sektor minyak dan
gas buimi.
Keadaan ekonomi dunia yang tidak mengs
gembirakan ditambah dengan ditemukannys
sumber-sumber minyak baru  dunia, -
nyebabkan terus merosotnya harga minyik
dumia, Hal ind  menvebabkan timbulnya
langkah-langkah drastis dari Organinsi Ne-
gara-Negara  Pengekspor  Minyak  (OFEC)
yviitu dengan membatasi produksi anggouta-
nya.
Tahun 1982 kuota produksi minyak In-
donesia adalah 1,3 juts barrel per har.
Kuota tersebut diturunkan high  menjadi
1,189 barrel per hari pada tahun 584,
Mamun demikian, dari tahun ke tshun
ekspor minyak dan gas bumi mendatangkan
devisa vang cukup besar bag negara, bahkan
merupakan “primadona” dalam penerimuaan
negara. Peranan minyak dan gas bumi ind
terlihat dalam angka-angka sebagai berikutl
Dalam Pelita | pencrimaan deviss dari minyak
dan gas bumi adalah 44,6% dan kescluruban
ekspor Indonesia. Selamu Pelita [ meningkat
menjadi 68,9% dan dalam Pelita 111 men-
capal  75,5%. Sedangkan tahun 1984/ 1983
perierimaan devisa ini telah mencapai By 4%
dari kescluruhan ckspor [ndonesia.
Tampaknya peranan ini masih akan berlanjut
sampai menjelang akhir abad ke-20.
Sementara itu, di dalam neger Pe
bangunan MNasional yang multi dimension
telah menyebabkan naiknya pelbagal sekior
kegiatan, di samping karema keberhasilan
pembangunan ity sendiri. Sektor industri,
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transportas, ekonoml dan lain-lain yang me-
ningkat, menyebabkan kenaikan konsuimsi
minyak dan gas bumi.

Kebutuhan akan BBM vang semakin mening-
kot ini, memerlukan peningkatan pemurnian
minyak di dalam negeri, sehinges tidak lagi
bergantung dari kilang luar negeri. Selan
diperluasnya kilang-kilang luma, seperti Ci-
facap, Balikpapan, dan lain-liinnva, juga di-
bangun kilang-kilang baru di Dumai dan se-
bagainya. Teknologh mutakhir telah dite-
rapkan dalam pembangunan dan perlussan
kilang ini, antara lain dengan pembangunan
kilang Avdrocracker dan  penyempurnaan
unit-unit pengoelahan lilnnya.

Sejalan dengan pengembangan  pemur-
nign dan pengolahan minyak dan gas bumi,
khususnya dalam rangka ,penyediaan bahan
bakar minvak, maka di bidang distribusi dan
pelayanan lainnya juga ditingkatkan, Secara
bertahap dan terencana pula. dilakukan
rahabilitasi dan pembangunan sarana pemim-
bunan, pengangkutan melalui  laut,  pipa
penyalur, depot-depot, pelabuban/dermaga
khusus dan fasilitas-fasifitas lainnya di se-
luruh Indonesia.

Demikian pula dalam rangka mem-
pertingei nilzi 1ambah minyak dan gas bumi,
kemmjuan teknologi petrokimia telah diman-
fastkan dalam pembangunan pabrik
methanol, carbon black, polyprophylene,
pusat aromatik dan [ain sebagainyd. Dengan
demikian maka selain produksi minysk don
gas bumi meningkat, dapat pula dihasilkan
produk-produk  non-migas  yang  dapat
mengist penganekaragaman jenis-jenis ekspor,
selain minyak mentah, yaitu kondensat,
LNG, LPG, pupuk, methanal, palypro-
phylene.

1. Diversifikasi Energi

Minyak dan Gas Bumi adalah salah satu
stmber energl vang tidak dapat diperbeharui.
Untuek menghemat penggunsan encrgl migas
int, telah dilakukan langkah-langkah peman-
faatan sumber energl non-migas. Usaha di-
versifikasi ini vang paling mudah adalah
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memanfaatkan sumber dayva panas bumi. Fe-
merintah, melelui Pertamina, mengadakan
survai dan cksplorasi sumber days panas
bumi di Jaws dan Madura. Usaha tersebut
berhasil; Di daerah Kamojang, Jawse Barat,
pada tahun 1978 selesal dibangun Pem-
bangkit Listrik Tenaga Pans Bumi (PLTF)
dengan kapasitas 250 Kw. Di deerah Dieng,
Jawz Tengzh telah didirikan pula PLTP
dengan kapasitas 2.000 Kw yang dapat dise-
lesaikan pada tahun 1981, Dengan keberhs-
silan ini, maka Pertamina diberi tugas lebih
luas lagi, yaitu mengembangkan sumber days
energi panas bumi di seluruh Indonesia.
Selain itu, oleh pemerintah telsh pula
dilakukan studi-studi pengembangan sumber
energl  non-migas lainnya, seperti  biogas,
biomass, energi matahari, energi angin, dan
sehagainys, Tampaknya ussha ini cukup ber-
hasil, schingen sumber daya minyak dan gas
bumi pemakaiannva dapat dihemat untuk
keperfuan’ ckspor dan pemakalan  Vang
memang tidak dapat diganti dengan yang
Iadnmvya.
Demikian pula telah mulai digiatkan logl
pemakaian sumber daya energi batubara,
vang digunakan untuk pembangkil tenage
listrik di Suralava dan lain-lainnya.

VL. PENUTUFP

Kiranys dulam perkembangan selama
100 tahun Usaha Pertambangan Minyak dan
Gas Bumi di Indonesia sejak ditemukannya
secars  komersial untuk pertama  kalinya,
telah  terjadi perubshan-perubiahan  yung
sangat besar, baik di bidang organisasi, tek-
nologl, personalia, strategi, dan lain-lzinnye,
maupun di bidang peranannys bagi Indo-
nesia.

Semulz, “emas hitam"” yang hanya di-
carl oleh para pedagang hasil bumi dar
Belanda, di kemudian hari telah menye-
babkan berduvunnya kedatangan bangss-
bangsa lainnya di bumi Indonosi. "Emas
hitam" wvang sebenarnya telah dikenal oleh
penduduk Indonesia sejuk berabad tahun yang
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lahi, sejak tahun [385 menjadi komoditi
penting lainnya, selain rempah-rempah dan
hasil bumi lain.

Bahkan kini merupakan komoditi strategis,
baik secara ekonomis maupun politis, di
dunia.

Bagi Indomesia, perjuangan  untuk
mempercieh kekuasaan atas sember dava
alum yang berupa minyak dan gas bumi ini,
secara keseluruhan telash membérikan warna
tersendiri,  Setelah kedaulatan dipenggam,
diteruskan dengan perjuangan meraih keku-
asaan atas sumber daye alamnya; Berjuang
untuk menjadi “Tuan di Negeri Sendir™.

Dalam usianys' yvang seabad ini, peran
minyak dan pas bumi masih sangat besar,
bahkan sampai menjelang abad ke—2] yang
akan datang. Minvek dan gas buomi telah
membuktikan kesanggupannya sebagai alat
untuk mencapai cita-cita kemerdekaan
bangsa Indonesia, yeitu masyarakat yang adil
dan makmur, gemah ripah lok firnawi, men-

jarmjikan kesejahteraan di muss depamn.

Mamun tantangan-tantangsn yang di-
hadapi di masa-masa mendatang tidaklah
kecil. Kita haros masih membuktikan, bahwa
Bangsa Indonesia mampu mengelols sendin
hasil alamnya, mengelols sendini veaha-usaha
pertambangan dan industrl minvak dan gas
buminyve, bahkan sampal kKepads kegiatan-
kegiatan wvang betapa pun kecilnya, Karena
sebenarnya, isi perut bumi pertiwi ini masih
mengandung misteri, vang harus dipecahkan
demi kejavaan Bangsa dan Megara Indonésia

Hendaknys pengalamen yang seratus
tahun inl, membuat bangsa Indonesia tidak
memperlakukan minyvak dan gas bumd séba-
gai "primadona”, etapi perlakukanlah delam
batas-batas Kewajaran sesual pada propor-

sinyi.
Meskipun kita haros selalu menggali dan
menggali-lagi.

Keep digging | Find Oif and Gas ! Find
Geothermal !
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